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VISI DAN EMPAT TARGET
KEMENTERIAN PERTANIAN
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VISI KEMTAN:

- AGRO-INDUSTRI 
UNGGUL, BERBASIS 
LOKAL, BERKELANJUTAN

- KEMANDIRIAN PANGAN

- NILAI 
TAMBAH, DAYA 
SAING DAN EKSPOR

- PENINGKATAN 
KESEJAHTERAAN PETANI

SWASEMBADA DAN 
SWASEMBADA BERKELANJUTAN

DIVERSIFIKASI PANGAN

PENINGKATAN NILAI
TAMBAH, DAYA 
SAING, INDUSTRI 
HILIR, PEMASARAN DAN 
EKSPORT

KESEJAHTERAAN PETANI
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PASAR 
DOMESTIK

SUBSTITUSI 
IMPOR

PASAR
EKSPOR

DAYA SAING  
AGROINDUSTRI

SEGAR/BAHAN 
BAKU

SETENGAH 
JADI

PRODUK
AKHIR

MUTU &
STANDARISASI

PEMASARAN 
DOMESTIK

PEMASARAN
INTERNASIONAL

PENGOLAHAN
HASIL PERTANIAN

USAHA-INVESTASI 
PROMOSI 

NILAI TAMBAH  
AGROINDUSTRI

INTER DAN ANTAR KEMENTERIAN
DAN PERGURUAN TINGGI

INTER DAN ANTAR KEMENTERIAN
DAN PERGURUAN TINGGI

INDUSTRI 
HILIR

PROGRAM PENINGKATAN NILAI TAMBAH DAN, DAYA SAING, 

PPHP BERBASISPASAR

BALADA ABDUL RAHMAN 
BIN AUF
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Tersertifikasinya semua produk 

pertanian organik, kakao fermentasi 

dan bahan olahan karet pada 2014 

(pemberlakuan sertifikasi wajib)

peningkatan produk olahan hasil pertanian 

yang bermutu untuk ekspor dan pasar 

domestik sebesar 5% pertahun

Meningkatnya produk olahan yang 

diperdagangkan dari 20% (2010) 

menjadi 50% (2014)

peningkatan jumlah lembaga pemasaran 

petani dalam rangka penyerapan pasar hasil 

pertanian di pasar domestik sebesar 5% 

pertahun

Pengembangan tepung -tepungan untuk 

mensubstitusi 20% gandum/terigu 

impor 2014
Peningkatan Jumlah usaha pengolahan dan 

pemasaran hasil pertanian tumbuh 6% setiap 

tahunnya
Memenuhi semua sarana pengolahan 

kakao fermentasi bermutu u ntuk 

industri coklat dalam negeri 

Meningkatnya surplus neraca

perdagangan US$ 24,3 milyar (2010) 

menjadi US$ 54,5 milyar (2014)

Peningkatan net ekspor komoditas segar dan 

olahan sebesar 15% pertahun

Sasaran Utama
Target ke-3 Kementan

Outcome PPHP



FOKUS KOMODITAS PROGRAM PPHP

ωBeras, jagung, kedelai, guladandaging
sapi

PanganUtama

(Domestik)

ωKakao, kopi, sawit, rempah, dantehAndalanEkspor

ωBuahtropika, sayuran, biofarmaka, tanaman
hiastropika, bokar, beras
specialty, mete, kelapa, atsiri

ProdukPotensial
(pasar domestik dan ekspor) 

ωSusu, tepung(cassava dansagu), daging
ayamdantelur

SubstitusiImpor
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Anggaran Ditjen PPHP TA. 2012 (Rp. 519.623.100.000)
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Rencana Serapan Anggaran Ditjen PPHP 2012
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BIASAKAN BERBAGI DAN MEMBERI

MEMBANGUN SINERJISITAS 
PUSAT ςPROPINSI - KABUPATEN
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Strategi Pencapaian Target Sasaran 

Anggaran



ï Pengurangan Satkerhingga menjadi 94 satkerdi 
Tahun 2012 (197 dan 103 satker di tahun 2010 dan 
2011)

ï Penerbitan SK Pengelola Keuangan Kegiatan 
Tugas Pembantuan Propinsi/Kab( minggu III 
Januari)

ï Penyusunan Pedoman Umum, Pedoman Teknis 
Kegiatan Dekonsentrasi dan Tugas Pembantuan
(6 Januari)
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A. Pemerintah Pusat



ï Inventarisasi dan penjadwalan kegiatan 
pusat, Dekon,. TP TA 2012 (29-30 
Desember 2011)

ïSosialisasi Kegiatan kepada pelaksana 
tingkat Prop dan Kab(Januari )

ÅPembagian POK& Pedoman ςpedoman 
(Hard copy, CD , melalui website)

10

LANJUTAN...

12 1 12



Å Dit PHP : Malut, NTB, Sulbar, Aceh, DIY, Kalsel
Å Dit MS : Papua, Sultra, Sulsel, Sumbar, Jambi, Jateng
Å Dit Pasdom : Papua Barat, Babel, Sulteng, Jatim, Sumsel, 

Bengkulu, Kaltim
Å Dit PI : Maluku, Sulut, Riau, DKI, Sumut, Jabar, Kalbar
Å Dit PUI : NTT, Gorontalo, Bali, Kepri, Lampung, Banten 

Kalteng

Ket:  Pengawalan tingkat kabupaten telah dibagi habis kepada masing-
masing Subdit.
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..lanjutan

Å PENGAWALAN BERKALA DAN WASDAL:

Å Evaluasi terhadap capaian tahapan pelaksanaan (pusat, Dekon, TP)

Å Advokasiagar kendala dan hambatan serta target capaian sasaran 
dapat dilaksanakan



ÅMenyusun perangkat pelaksanaan kegiatan Dekon dan Tugas 
Pembantuan (akhir Januari / setelah SK Pengelolan Keuangan 
terbit):

ïPelaksana kegiatan, tim pengadaan, Tim Teknis

ÅPelelangan : persiapan pelelangandan  Pengajuan ke ULP 
setempatpaling lambat 1 Pebruari 

ÅTransfer dana Bantuan Sosial ke Rekening Kelompok sasaran paling 
lambat 30 Maret (KPA tidak harus menunggu terkumpulnya  
semua RUK).

ÅKepala Dinas selaku KPA wajib secara aktif dan rutin mengawal 
tahapan penyerapan di Satker masing-masing (Dekon & TP)

12

B. Dinas Propinsi 
selaku KPA Dekon dan KPA Tugas Pembantuan



ÅSegera mengusulkan perangkat pelaksanaan 
kegiatan Tugas Pembantuan  di ka bupaten:

ïPelaksana kegiatan, 

ïTim Teknis/ Koordinator lapangan

ÅSegera menetapkan hasil CPCL dan 

Åmelakukan pendampingan menyusun RUK. 

ÅSelanjutnya segera mengajukanke Kepala Dinas 
Propinsi selaku KPA 
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C. Dinas Kabupaten 
sebagai Sasaran Lokasi Tugas Pembantuan



ÅRUK dari tiap kelompok sasaran Bantuan Sosial 
dikirim ke KPA paling lambat Maret 2012.

ÅDinas Kabupaten yang terlambat mengajukan RUK 
sampai 30 Mei akan (KENA PENALTY) menjadi 
pertimbangan untuk alokasi  tugas pembantuan 
tahun selanjutnya.

ÅMelaporkan secara rutin setiap tahapan kegiatan  
Tugas Pembantuan kepada Kepala dinas Propinsi 
selaku KPA

14

LANJUTAN...



15

Terima kasih

Terima kasih..

12 1 12
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1. SNI

2. REGULASI TEKNIS

3. LPK 

(Lab, OKKP, Ls)

4. SERTIFIKAT

5. PENDAFTARAN

6. TEST 

REPORT,SKK, SPP

T SNI

7. HARMONISASI

8. KERJASAMA

1. Kerjasama
2. Harmonisasi

Non Tarif

ARAH DAN KEBIJAKAN 

PENGEMBANGAN MUTU DAN STANDARDISASI

PASAR 
DOMESTIK

SUBSTITUSI 
IMPOR

PASAR
EKSPOR

SEGAR/BAHAN 
BAKU

SETENGAH 
JADI

PRODUK
AKHIR

12 1 12
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PENGEMBANGAN MUTU DAN STANDARDISASI 

No. KEGIATAN P/D/ TP* MENDUKUNG 
SUBSEKTOR:

TP HORT BUN NAK

Pengembangan Mutu dan Standardisasi

1 Pengembangan Mutu Kakao Fermentasi TP V

2 Pengembangan Mutu Kopi TP V

3 Penerapan Sistem Jaminan Mutu D V V V V

4 Pengembangan SNI D V V V V

5 Pengembangan JabatanfungsionalPMHP D V V V V

6 Fasilitasi Harmonisasi Standar Mutu D V V V V

7 Pengembangan Laboratorium D V V

1

12 1 12
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PASAR 
DOMESTIK

SUBSTITUSI 
IMPOR

PASAR
EKSPOR

SEGAR/BAHAN 
BAKU

SETENGAH 
JADI

PRODUK
AKHIR

ARAH DAN KEBIJAKAN 

PENGEMBANGAN USAHA DAN INVESTASI

1. Fasilitasi Koordinasi penanaman modal dan investasi di sektor pertanian
2. Fasilitasi promosidi dalam dan luar negeri
3. Temu usaha dalam dan luar negeri
4. Kampanye dan advokasiproduk lokal
5. Etalaseproduk olahan
6. Pengembangan indikasi geografis

1. Kemitraan dan 
kewirausahaan 
melalui Pola 
insentif Two in 
One

2. Pengembangan 
kemitraan dan 
kewirausahaan

3. Pengembangan 
agrowisata
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PENGEMBANGAN USAHA DAN INVESTASI

No. KEGIATAN P/D/ TP* MENDUKUNG 
SUBSEKTOR:

TP HORT BUN NAK

Pengembangan Usaha dan Investasi

1 Pembinaan Kemitraan dan Kewirausahaan TP
V V V V

2 Temu Usaha P V V V V

3 Fasilitasi IndikasiGeografis (IG) (mangga, kopi, gambir) D V V

4 Promosi Luar Negeri D V V

5 Kemitraan dan Kewirausahaan D V V V V

6 Peningkatan Pelayanan Investasi D V V V V

7 Promosi Dalam Negeri D V V V V

8 Pengembangan dan PembinaanAgrowisata D V V V

9 Pengembangan Usaha dan Kemitraan Pola Insentif Two
in One 

TP V V V V

2
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PASAR 
DOMESTIK

SUBSTITUSI 
IMPOR

PASAR
EKSPOR

ARAH DAN KEBIJAKAN 

PENGEMBANGAN PEMASARAN DOMESTIK

1. Membuka akses pasar 
produk pertanian domestik

2. Pengendalian impor 
komoditi strategis

3. Pemantauan dan stabilisasi 
harga

4. Peningkatan efisiensi 
jaringan pemasaran

5. Pelayanan informasi pasar
(PIP.PRODUSEN.BERAS)... 
KIRIM 9747
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PENGEMBANGAN

PEMASARAN DOMESTIK

No. KEGIATAN P/D/ TP*

MENDUKUNG SUBSEKTOR:

TP HORT BUN NAK

Pengembangan Pemasaran Domestik

1 Revitalisasi Pasar Ternak TP V

2 Optimalisasi  Sub Terminal Agribisnis TP V V

3 Pengembangan Jaringan Pemasaran TP V V V V

4 Pengembangan Grading Packaging TP V V

5 Pengembangan Pasar Tani D V V V

6 Pengawalan STA D V V V V

7 Pengawalan Pasar Ternak D V

8 Pengembangan PIP Agribisnis D V V V V

9 Penguatan Jaringan Pemasaran D V V V V

10 Pemantauan dan Pengamanan Harga Gabah / BerasD V

11 Pemantauan Pasar dan Harga Komoditas Strategis D V V V V

12 Pembinaan dan Pengawalan Stabilisasi Harga D V V V V

3
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PASAR 
DOMESTIK

SUBSTITUSI 
IMPOR

PASAR
EKSPOR

ARAH DAN KEBIJAKAN 

PENGEMBANGAN PEMASARAN INTERNASIONAL

1.Penguatan posisi tawar 
produk pertanian di 
pasar internasional

2.Akselerasi ekspor 
komoditi pertanian

3.Peningkatan citra produk 
di pasar dunia

4.Perlindunganterhadap 
produk domestik
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PENGEMBANGAN PEMASARAN INTERNASIONAL

No. KEGIATAN P/D/ TP*

MENDUKUNG SUBSEKTOR:

TP HORT BUN NAK

4

Pengembangan Pemasaran Internasional

1 Akselerasi Eksport Komoditas Pertanian TP / D

V V

2 Kampanye Positive Campaign P
V

3 Kerjasama perdagangan bilateral, regional, int' P V V V V

4 Pengembangan perlindungan produk domestik P V V V V



NeracaEksim2006-2011

No. Subsektor
Nilai (000 US$)

2006 2007 2008 2009 2010 2011*

1. Tanaman Pangan
-2.304.299 -2.440.513 -3.178.074 -2.416.601 -3.416.132 -5.344.071

2. Hortikultura
-289.352 -555.593 -492.124 -697.724 -902.248 -1.033.716

3. Perkebunan
12.296.997 16.569.049 22.833.445 17.632.479 24.674.704 26.213.330

4. Peternakan
-801.457 -948.244 -1.204.049 -1.377.887 -1.816.677 -1.163.080

PERTANIAN 8.901.890 12.624.698 17.959.198 13.140.266 18.539.647 18.672.463

Sumber: BPS, diolah Pusdatin

*) Data Jan-Okt 2011
25
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ARAH DAN KEBIJAKAN 

PENGEMBANGAN PENGOLAHAN HASIL PERTANIAN

1. Peningkatan rendemen
gabah di tingkat RMU

2. Upaya substitusi impor 
melalui pengolahan
tepung-tepungan, susu 
dan daging.

3. Peningkatan nilai tambah 
produkmelalui 
pengolahan hasil 
pertanian

4. Pengelolaan limbah hasil 
ternak 

SEGAR/BAHAN 
BAKU

SETENGAH 
JADI

PRODUK
AKHIR

PASAR 
DOMESTIK

SUBSTITUSI 
IMPOR

PASAR
EKSPOR
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PENGEMBANGAN PENGOLAHAN HASIL PERTANIAN

No. KEGIATAN P/D/ TP*

MENDUKUNG SUBSEKTOR:

TP HORT BUN NAK

5

Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian
1 Revitalisasi Penggilingan Padi TP V

2 Pengembangan Agroindustri Tepung-tepungan TP V

3 Pengembangan Agroindustri Tanaman Pangan TP V
4 Pengembangan Pengolahan Jagung TP V
5 Pengembangan Agroindustri Hortikultura TP V
6 Pengembangan Agroindustri Biofarmaka TP V
7 Pengembangan Agroindustri Perkebunan TP V
8 Pengembangan Bokar Bersih TP V

9 Pengembangan Agroindustri Peternakan  (susu) TP V

10 Pengembangan Agroindustri Peternakan (daging)TP V

11 Pengembangan Usaha Pengolahan Pakan TernakTP V

12
Pengelolaan Limbah Hasil Ternak (kompos dan 
biogas)

TP
V

13
Bimbingan Teknis dan Manajemen Pengolahan 
Hasil Pertanian

D
V V V V



Pengembangan pengolahan produk 

pangan utama, subtitusi impor,  produk 

yang berdaya saing/ekspor  

Meningkatkankemampuanpetugas

pembinadanpelakuusaha/Gapoktan

Mengutuhkandanmengembangkan
(optimalisasi) unit ðunit pengolahan
hasilpertanian

Peningkatanpengolahanhasilpertanian
yang ramahlingkungan(green product)

Peningkatanpengolahanhasilikutan(by 
product) danpengelolaanlimbahSTRATEGI
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Potensi Pasar Domestik

1. Jumlah penduduk meningkat

2. Daya beli masyarakat meningkat

3. Kesadaran terhadap gizi dan kualitas produk meningkat

4. Preferensi konsumen meningkat 

5. Konsumsi gizi perkapita peluang untuk ditingkatkan

6. Perkembangan teknologi pengolahan dan  informasi

29

Kedaulatan Pasar Domestik



Kebijakan Pengembangan Usaha 
dan Investasi

ÅPengembangan kemitraan dan kewirausahaan

ÅPromosi dalam negeri

ÅPromosi luar negeri

ÅPengembangan investasi

30



Potensi Pasar Ekspor

1. Terbukanya akses pasar (FTA, WTO)

2. YŜŎŜƴŘŜǊǳƴƎŀƴ ƳŀǎȅŀǊŀƪŀǘ Řǳƴƛŀ άback to natureέ

3. Peningkatan permintaan terhadap produk pertanian 
eksotik

4.Keunggulan Komparatif dari produk pertanian Indonesia

5. YŜŎŜƴŘŜǊǳƴƎŀƴ άGreen Cityέ ό.ƛƻŦǳŜƭύ ±ǎ bƻƴ wŜƴŜǿŀōƭŜ 
Energy (fossil)

31

Meningkatnya Net Ekspor
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RENCANA REALISASI ANGGARAN TA. 2012
PROGRAM PENINGKATAN NILAI TAMBAH, DAYA SAING DAN EKSPOR HASIL PERTANIAN

TW I TW II TW III TW IV

PHP Rp ribu 56.984.838             172.254.993           194.030.565           231.361.350           

% 24,6                          74,5                          83,9                          100,0                        

MS Rp ribu 18.331.312             41.423.460             69.199.900             83.324.144             

% 22,0                          49,7                          83,0                          100,0                        

PASDOM Rp ribu 14.195.080             28.390.160             49.682.780             70.975.400             

% 20,0                          40,0                          70,0                          100,0                        

PI Rp ribu 3.546.080               8.592.425               11.729.342             13.638.770             

% 26,0                          63,0                          86,0                          100,0                        

PUI Rp ribu 9.662.900               21.555.700             31.961.900             37.165.000             

% 26,0                          58,0                          86,0                          100,0                        

Dukungan Manajemen Rp ribu 8.315.844               24.947.531             45.737.140             83.158.436             

% 10,0                          30,0                          55,0                          100,0                        

PROGRAM NILAI TAMBAH Rp ribu 111.036.054       297.164.269       402.341.627       519.623.100       

DAN DAYA SAING % 21,4                    57,2                    77,4                    100,0                  
Ket:

Realisasi Bansos transfer uang Triwulan I 30% dan Triwulan II 70%



1. Pertumbuhan ekonomi 2011sebesar 6,4%  termasuk 

tertinggi sejak Indonesia terkena badai krisis moneter Asia 

tahun 1997/98.

2. Total ekspor [migas dan non-migas] yang untuk pertama 

kalinya menembus nilai US$200 milyar.

3. Pertumbuhan sektor industri manufaktur sebesar 6,3%, 

angka tertinggi sejak Indonesia dihantam krisis moneter Asia 

1997/98. 

4. Kontribusi total investasi langsung terhadap pembentukan 

PDB mencapai level 32%, naik impresif dibandingkan dengan 

angka sebelum krisis global 2008 yang sebesar 27%.

APRESIASIASING PRESTASI INDONESIA
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6. Peningkatan ranking Indonesia menjadi status layak investasi
oleh lembaga intenasional pemeringkat Fitch.

7. Diberlakukan Master Plan Percepatan dan Perluasan Pembangunan 

Ekonomi Indonesia [MP3EI] yang terdiri dari enam koridor utama yang 

bertujuan mendorong Indonesia menjadi negara papan atas dunia dalam 

waktu tidak terlalu lama lagi.

8. Kondisi ekonomi Indonesia yang terus tumbuh dan menempatkan 

Indonesia sebagai salah satu kekuatan baru dalam percaturan 

ekonomi dunia, terutama di Asia.

9. Para pakar ekonomi dunia memprediksi Indonesia sebagai emerging 
market (pasar potensial), sehingga merubah struktur pasar potensial 
ekonomi dunia yang di dominasi BRIC yakni Brazil, Rusia, India dan China, 

kini ditambah dengan Indonesia, Afrika Selatan, 
Meksiko dan Turki .

LANJUTAN...
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REFORMASI SISTIM EKONOMI
DARI KAPITALISME MENUJU EKONOMI KERAKYATAN

(PROF. DR. MUBYARTO, 1998)

ÅYusuf(12): 47ς48

ÅYusuf berkata: "Supayakamubertanamtujuh tahun

sebagaimanabiasa; makaapayang kamutuai hendaklah
kamubiarkandibulirnyakecualisedikit untuk kamu
makan

ÅKemudiansesudahitu akandatangtujuh tahunyang amat
sulit, yang menghabiskanapayang kamusimpanuntuk

menghadapinya, kecualisedikit dari yang kamu
simpan.
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PENYEBAB KRISIS EKONOMI

ÅTERLALU GLOBAL DAN RAMAH, THUSTERLALU 
MENGABAIKAN EKONOMI RAKYAT

ÅTERLALU SUKA DISANJUNG, THUSTERLALU 
BUTA/TULI KRITIK

ÅTERLALU MEMENTINGKAN SENDIRI, THUSTIDAK 
MELIHAT KESENJANGAN SOSIAL

ÅTERLALU INDUSRTY-MINDED, THUSLUPA 
PERTANIAN / PEDESAAN

36



LANJUTAN...

ÅTERLALU PERCAYA KEPADA PASAR (DEREGULASI 
KEBABLASAN), THUSGUREM PASTI KALAH

ÅKONGLOMERAT TERLALU SERAKAH 
(OVERBORROWING), THUSKITA SEMUA DIHUKUM 
TUHAN

ÅTERLALU PRAGMATIS , THUSMENYEBABKAN  

PERBEDAYAAN PETANI TIDAK TERSISTIM

37



ÅSAAD BIN RABI WAS GENEROUS TO SHARE 
HIS PROPERTY...

ÅABDUL RAHMAN SAID THAT 

ïJUST SHOW ME WHERE THE 
SUQ (MARKET) IS...

NOBLE HISTORY OF CLOSED RELATIONSHIP BETWEEN SAAD BIN 
w!.LΩ ( ANSOR ) AND ABDUL RAHMAN  (MUHAJIRIN)

38



INSENTIF
(pemerintah )

INDUSTRI

PERDESAAN
(desa agroindustri )

PENDUKUNG
(Perguruan Tinggi )

- Regulasi

- APBN

KARAKTERISTIK:

ÅUsaha kelompokskalaUKM yang BANKKABLE/

feasible.

ÅProduk: NILAI TAMBAH & DAYA SAINGstrategis.

ÅPotensisuksestinggi (dukunganon-farm/sentra

produksi, peluang/ jaminanpasar, kelembagaan).

Åkategori(stages) agroindustriyang akandibangun:

a) Pengembangan(maju)

b) Penguatan(madya)

c) Penumbuhan(pemula)

Å RENCANA BISNIS JELAS

KARAKTERISTIK:
ÅRegulasiyang merangsang

industriperdesaan.

ÅAPBN digunakanuntuk
skim TWO IN ONE: 
(a) Insentifteknologi; 
(b) Fasilitasi akses Lembaga 

keuanganmelalui
SKIM KREDIT LUNAK
(KERJASAMA 
LEMBAGA 
PEMBIAYAAN)

KARAKTERISTIK:
ÅPendampingan

ÅDukungan
teknologi (R&D)

Strategi Implementasi Two in One

Delivery


